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ABSTRACT 
 
The purpose of the research was evaluated feed consumption, abdominal fat and amount mature folliclesfrom 
cultivated with combination solution of microelements (Fe, Co, Cu, Zn), vitamins (A, B1, B12, C) and morinda 
juice (Morinda citrifolia L.) as drinking water to optimization the productincultivation of the quail.  Sixty 
quails (Coturnix coturnix japonica L.) fourteen days were divided into four treatments of combination 
solution microelements, vitamins and morinda juice with 15 quails in each treatments. The treatments were 
control, microelements and vitamins, morinda juice, and minroelements, vitamins and morinda juice. 
Experimental data were analyzed by using ANOVA based on completely randomized design. The result 
showed that combination solution of microelements, vitamins and morinda juice significant in feed 
consumption. Morinda juice increased feed consumption so that solution must not be used in cultivation 
technique of quail. Microelements and vitamins combination decreased feed consumption but not influential 
to mature follicles. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi pakan, bobot lemak abdominal dan jumlah folikel 
ovarium yang berkembang pada puyuh hasil pemeliharaan dengan suplementasi mikromineral (Fe, Co, Cu, 
Zn), vitamin (A, B1, B12, C) dan jus mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai air minum dalam rangka 
pemeliharaan untuk meningkatkan produktivitas puyuh. Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini 
adalah puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica L.) dengan jumlah 60 ekor puyuh betina umur 14 hari. 
Penambahan mikromineral, vitamin dan jus mengkudu pada air minum diberikan secara ad libitum. Puyuh 
dibagi menjadi 4 kelompok percobaan masing-masing kelompok terdiri atas 15 ekor puyuh, yaitu kontrol, 
mikromineral dan vitamin, jus mengkudu, dan campuran mikromineral, vitamin dan jus mengkudu. Data yang 
diperoleh diolah menggunakan anova dengan dasar rancangan acak lengkap. Pemberian mikromineral, 
vitamin dan jus mengkudu berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Pemberian jus mengkudu meningkatkan 
konsumsi pakan sehingga pemberian jus mengkudu tidak dianjurkan dipakai dalam teknik budi daya puyuh. 
Campuran mikromineral dan vitamin menurunkan konsumsi pakan tetapi tidak mempengaruhi jumlah folikel 
yang berkembang.  
 
Kata kunci : mikromineral, vitamin, jus mengkudu, Coturnix coturnix japonica L. 
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Pendahuluan 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) 
merupakan unggas yang dibudidayakan untuk 
diambil telur dan dagingnya karena 
pemeliharaannya sangat mudah, konsumsi pakan 
sedikit, pertumbuhannya cepat, dan pada umur 41 
hari sudah bertelur. Telur puyuh memiliki 
kandungan protein 13,1%. Peningkatan potensi 
produksi puyuh dapat dilakukan dengan 
melakukan manajemen pemeliharaan yang baik. 
Salah satu cara yang dicoba untuk meningkatan 
produktivitas adalah dilakukannya penelitian 
melalui pengaturan air minum. Penambahan 
mikromineral, vitamin dan jus buah mengkudu 
sebagai air minum diharapkan dapat memberi hasil 
yang optimal.  
Mikromineral diperlukan oleh hewan 
untuk memelihara fungsi tubuh, mengoptimalkan 
pertumbuhan, reproduksi, dan respon imunitas 
yang tepat. Kekurangan unsur mikromineral dapat 
menyebabkan penurunan performa produksi yang 
sangat nyata (Murwani, 2008). Vitamin tergolong 
mikronutrisi yang sangat dibutuhkan bagi 
metabolisme normal pada hewan untuk mencapai 
kesehatan yang optimal. Kekurangan vitamin pada 
puyuh dapat menimbulkan kerugian pada masa 
produksi, sebagai contoh ternak akan lebih mudah 
terserang penyakit sehingga menurunkan 
produktivitas bahkan mengalami kematian 
(Listyowati, 2000). Mengkudu (Morinda citrifolia) 
mengandung zat aktif utama yaitu polisakarida, 
scopoletin, asam askorbat, β-karoten, l-arginin, dan 
enzim proxeronase dari suatu alkaloid pro-xeronin 
(Kamiya dkk., 2004). Mengkudu (Morinda 
citrifolia) diketahui memiliki aktivitas anti 
mikroba, anti jamur, anti protozoa, anti diabetes, 
anti oksidan, anti hipertensi, anti diare, dan 
mempercepat penyembuhan luka (Adnyana et al., 
2004; Gautam et al., 2007; Mesia et al., 
2008;Jainkittivong et al., 2009; Nayak et al., 2009; 
Gilani et al., 2010).  
Pemberian mikromineral, vitamin dan jus 
mengkudu dikaitkan dengan tingkat produktivitas 
puyuh. Produktivitas dapat dilihat dari konsumsi 
pakan harian, bobot lemak abdominal dan jumlah 
folikel yang berkembang. Kombinasi larutan 
mikromineral (Fe, Co, Cu, Zn) dan vitamin (A, B1, 
B12, C) dosis normal berpotensi meningkatkan 
karakteristik kualitas telur puyuh (Kurnia dkk., 
2012). Oleh karena itu perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut mengenani potensi formula yang 
terdiri atas mikromineral (Fe, Co, Cu, Zn), vitamin 
(A, B1, B12, C) dan jus mengkudu terhadap 
produktivitas melalui konsumsi pakan harian, 
bobot lemak abdominal dan jumlah folikel yang 
berkembang. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kombinasi mikromineral (Fe, Co, Cu, 
Zn), vitamin (A, B1, B12, C) dan jus mengkudu 
sebagai air minum terhadap tingkat produktivitas 
melalui jumlah folikel yang berkembang. 
 
Metodologi 
Hewan coba yang digunakan pada 
penelitian ini adalah puyuh jepang (Coturnix 
coturnix japonica L.) dengan jumlah 60 ekor 
puyuh betina umur 14 hari. Puyuh diaklimasi 
selama dua minggu pada kandang sangkar untuk 
menyesuaikan dengan kandang percobaan dan 
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manajemen percobaan. Perlakuan kombinasi 
mikromineral (Fe, Co, Cu, Zn), vitamin (A, B1, 
B12, C) dan jus mengkudu dalam air minum 
diberikan pada puyuh selam 12 minggu, mulai dari 
umur 4 minggu hingga 16 minggu. Perlakuan air 
minum diberikan secara ad libitum. Puyuh dibagi 
menjadi 4 kelompok percobaan masing-masing 
terdiri dari 15 ekor puyuh, yaitu: 
- P0 : kontrol 
- P1 : mikromineral dan vitamin (Fe 80 
ppm; Co 22 ppm; Cu 5 ppm; Zn 40 ppm; 
vitamin A 6000 IU; vitamin B1 0,4 mg; 
vitamin B12 0,003 mg; vitamin C 1050 mg) 
- P2 : jus mengkudu (jus mengkudu 10%) 
- P3 : mikromineral, vitamin dan jus 
mengkudu (Fe 80 ppm; Co 22 ppm; Cu 5 
ppm; Zn 40 ppm; vitamin A 6000 IU; 
vitamin B1 0,4 mg; vitamin B12 0,003 mg; 
vitamin C 1050 mg; jus mengkudu 10%) 
Data dalam penelitian ini meliputi 
konsumsi pakan, bobot lemak abdominal dan 
jumlah folikel yang berkembang. Konsumsi pakan 
harian diperoleh dari awal perlakuan hingga 
minggu ke-15. Rancangan percobaan yang 
dipergunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
dengan uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 
signifikansi 95%. Semua analisis data dikerjakan 
dengan prosedur GLM (general linear model) 
pada program SAS (Anwar, 2006). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil data kkonsumsi pakan harian, bobot 
lemak abdominal dan jumlah folikel yang 
berkembang ditampilkan pada Tabel 1. Pemberian 
mikromineral, vitamin dan jus mengkudu 
berpengaruh pada konsumsi pakan harian, namun 
kombinasi tidak mempengaruhi bobot lemak 
abdominal dan jumlah folikel yang berkembang. 
Penggunaan kandang dan perlengkapannya 
seragam sehingga semua hewan uji memperoleh 
pencahayaan yang sama. Tingkat konsumsi pakan 
puyuh dipengaruhi oleh tingkat energi dan 
palatabilitas pakan pada puyuh. Pakan yang 
diberikan sesuai dengan periode pertumbuhan 
puyuh. Penyeragaman hewan dilakukan dengan 
penggunaan hewan uji dari strain, umur dan jenis 
kelamin yang sama 
.
Tabel 1. Hasil pengamatan pengaruh pemberian mikromineral, vitamin dan jus mengkudu terhadap konsumsi 
pakan harian, bobot lemak abdominal dan jumlah folikel yang berkembang 
 
Variabel 
Perlakuan 
P0   P1   P2   P3   
Kons. Pakan (g/ekor/hr) 21.27
b
 ± 0.03 20.80
c 
± 0.16 22.25
a
 ± 0.19 20.94
c
 ± 0.12 
Bobot Lemak abdominal (g) 0.75
a
 ± 0.38 0.66
a 
± 0.31 0.54
a
 ± 0.13 0.62
a
 ± 0.16 
Jumlah Folikel yang Berkembang 3.70
a
 ± 0.30 3.90
a 
± 0.60 3.66
a
 ± 0.47 3.63
a
 ± 0.42 
Keterangan:  Angka dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata 
pada taraf uji 95%: P0: puyuh kontrol; P1: puyuh yang diberi kombinasi mikromineral (Fe, Co, 
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Cu, Zn) dan vitamin (A, B1, B12, C); P2: puyuh yang diberi jus mengkudu; P3: puyuh yang diberi 
kombinasi mikromineral (Fe, Co, Cu, Zn), vitamin (A, B1, B12, C) dan jus mengkudu 
 
 
Hasil analisis pemberian mikromineral, 
vitamin dan jus mengkudu terhadap konsumsi 
pakan harian menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata (P<0.05). Pemberian larutan P1 dan P3 dapat 
menurunkan konsumsi pakan harian sedangkan 
pemberian jus mengkudu meningkatkan konsumsi 
pakan. Pemberian mikromineral dan vitamin (P1) 
lebih efektif menurunkan konsumsi pakan. 
Fungsi dari mikromineral dan vitamin 
adalah sebagai koenzim dan kofaktor dalam 
metabolisme.Hal ini disebabkan kandungan 
saponin, antrakuinon dan alkaloid pada jus 
mengkudu yang bekerja sebagai antibakteri dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhimurium dalam saluran pencernaan, sehingga 
kerja saluran pencernaan optimal. Smithard (2002) 
menyatakan bahwa saponin dapat meningkatkan 
permeabilitas mukosa usus, sehingga 
meningkatkan penyerapan zat makanan. Konsumsi 
pakan yang rendah kemungkinan terjadi karena 
nutrisi yang diperlukan oleh puyuh tersebut telah 
terpenuhi. Hal ini dapat disebabkan oleh manfaat 
dari vitamin dan mikromineral pada larutan 
perlakuan yang berfungsi mengoptimalkan 
metabolisme. 
Suplementasi mineral pada puyuh 
digunakan untuk memelihara tekanan osmotik 
cairan tubuh, menjaga kepekaan saraf dan otot, 
mengatur transport zat makanan dalam sel, 
kofaktor enzim, dan mengatur metabolisme. 
Konsumsi pakan paling tinggi pada  perlakuan 
dengan penambahan jus mengkudu (P2) yaitu 
22.25 g/ekor/hari. Ekstrak mengkudu yang bekerja 
pada sistem kekebalan inang dapat meningkatkan 
kemampuan sel-sel kekebalan dalam mengatasi 
berbagai stres lingkungan (Murwani, 2008). Faktor 
dominan pada proses metabolisme adalah status 
pakan. Apabila kualitas dan kuantitas pakan hewan 
baik, maka produk metabolismenya juga baik 
(Praseno, 2001). 
Hasil analisis pemberian mikromineral, 
vitamin dan jus mengkudu tidak berbeda nyata 
(P>0.05) pada bobot lemak abdominal dan jumlah 
folikel yang berkembang pada puyuh. Pakan 
berperan dalam pembentukan lemak pada tubuh. 
Kelebihan yang berasal dari karbohidrat, lemak 
dan protein dalam pakan akan disimpan sebagai 
lemak tubuh apabila kebutuhan energi telah 
terpenuhi. Pada unggas lemak cadangan dibagi 
menjadi dua yaitu lemak subkutan dan lemak 
abdominal. Bobot lemak abdominal yang tidak 
berbeda antara kontrol dan perlakuan dapat 
disebabkan karena kondisi tubuh puyuh dalam 
keadaan baik dan bebas dari cekaman. Jumlah 
folikel yang berkembang menunjukkan perbedaan 
tidak nyata (P>0.05) menandakan bahwa dengan 
peningkatan konsumsi pakan pada pemberian jus 
mengkudu tidak mempengaruhi jumlah folikel 
yang mature. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian mikromineral dan vitamin 
efektif digunakan sebagai alternatif suplemen 
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untuk puyuh dan berpotensi meningkatkan 
produktivitas puyuh. 
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